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ABSTRAK

Mahasiswa akuntansi merupakan calon akuntan yang sedikit banyak akan masuk
ke dalam lapangan pekerjaan akuntansi. Setiap kegiatan akuntansi merupakan kegiatan
yang berhubungan dengan bisnis sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika bisnis. Sikap dan tindakan etis akuntansi
akan sangat menentukan posisinya di masyarakat pemakai jasa profesionalnya. Oleh
sebab itu peneliti melakukan penelitian terhadap mahasiswa akuntansi dengan
membandingkan persepsi mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa tingkat akhir demikian
juga membandingkan antara mahasiswa dan mahasiswi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris perbedaan persepsi para
mahasiswa yang merupakan calon akuntan tentang etika bisnis. Analisis didasarkan pada
data dari 103 responden mahasiswa akuntansi yang pengumpulannya dilakukan melalui
kuesioner. Uji reabilitas dan validitas dilakukan untuk
digunakan reliabel dan valid dan uji hipotesis dilakuk

uji Mann-Whitney untuk membandingkan rata-rata a.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa_tida erbedaan signifikan antara
mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa tingk@t ak n juga terhadap mahasiswa

sangat penting karena akan mempen
dalam dunia kerja. Saran untuk pene
yang mempengaruhi perbedaan

ahasiswa pada saat akan masuk
a adalah menemukan variabel lain

Kata kunci : etika bisnis, gender;
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemajuan Ekonomi mendorong munculnya pelaku bisnis baru sehingga
menimbulkan persaingan bisnis yang cukup tajam. Semua usaha bisnis tersebut

berusaha untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. Namun terkadang untuk

mencapai tujuan itu, segala upaya dan tindakan

harus melakukan tindakan-tindakan yang imensi moral dan etika

berkeahlian, berpengetahua Karakter akan menunjukkan

akademi is. Tanpa etika, profesi akuntansi tidak akan ada karena fungsi

akuntansi ad@al®penyedia informasi untuk proses pembuatan keputusan bisnis oleh
para pelaku bisnis. Disamping itu, profesi akuntansi mendapat sorotan yang cukup
tajam dari masyarakat. Hal ini seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika
yang dilakukan oleh akuntan, baik akuntan publik, akuntan intern perusahaan maupun
akuntan pemerintah. Pelanggaran etika oleh akuntan publik misalnya dapat berupa

pemberian opini wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang tidak

memenuhi kualifikasi tertentu menurut norma pemeriksaan akuntan atau Standar



Profesional Akuntan Publik (SPAP). Pelanggaran etika oleh akuntan intern misalnya
dapat berupa perekayasaan data akuntansi untuk menunjukan kinerja keuangan agar
nampak lebih baik dari yang sebenarnya. Sedangkan pelanggaran etika yang
dilakukan oleh akuntan pemerintah misalnya dapat berupa pelaksanaan tugas
pemeriksaan yang tidak semestinya karena didapatkanya insentif tambahan dalam
jumlah tertentu dari pihak yang laporan keuangannya diperiksa.

Disamping lingkungan bisnis, hal yang dapat mempengaruhi seseorang

berperilaku etis adalah lingkungan dunia pendidi (Sudibyo, 1995). Oleh karena

itu, sekaligus sebagai implementasi dari har

pengetahuan)wserfata kepada mahasiswanya tetapi juga bertanggung jawab mendidik
mahasiswanya agar mempunyai kepribadian yang utuh sebagai manusia. Dalam hal
ini berarti keberadaaan pendididikan etika memiliki peranan penting dalam
perkembangan profesi di bidang akuntansi di Indonesia. Berbagai pelanggaran etika
tersebut seharusnya tidak terjadi apabila setiap akuntan mempunyai pengetahuan,
pemahaman, dan kemauan untuk menerapkan nilai-nilai moral dan etika secara

memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya.



Peran akuntan untuk menyediakan informasi keuangan kepada manajer dan
publik bukanlah hal yang mudah. Tidak hanya sekedar menyajikan informasi
keuangan tetapi akuntan bertanggung jawab penuh terhadap informasi keuangan yang
telah disajikan. Setiap langkah yang dilakukan akuntan berlandaskan etika dan etika
bisnis merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan. Etika bisnis berkaitan dengan
setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan terutama dalam proses pengolahan informasi

keuangan yang akan mempengaruhi ekonomi perusahaan

dengan etika“eisAts memerlukan adanya pemahaman etika yang baik terhadap etika

bisnis itu sendiri. Pemahaman etika yang baik adalah pada saat mahasiswa akuntansi
dapat mengintegrasikan etika dan mengambil keputusan etis dalam permasalahan
akuntansi.

Bersamaan dengan profesional lainnya di bidang bisnis, dalam praktik akuntansi
jumlah kaum perempuan yang memasuki profesi sebagai akuntan publik telah

meningkat secara drastis. Sejarah perkembangan perempuan di bidang akuntansi



merefleksi suatu perjuangan yang panjang untuk mengatasi penghalang dan batasan
yang diciptakan oleh struktur sosial yang kaku, diskriminasi, pembedaaan gender,
ketidakpastian konsep, dan konflik antara rumah tangga dan karir (Murtanto dan
Marini, 2003). Perbedaan nilai dan sifat berdasarkan gender ini akan mempengaruhi
pria dan wanita dalam membuat keputusan dan praktik. Pria akan bersaing untuk
mencapai kesuksesan dan lebih cenderung untuk melanggar aturan-aturan karena

mereka memandang pencapaian prestasi sebagai suatu persaingan. Sementara wanita

akuntansi ingin meneliti ten si etika bisnis antara dosen dan mahasiwa

akuntansi dengan judul ” MAHASISWA AKUNTANSI DIPANDANG

DARI SEGI GENDE RHADAP ETIKA BISNIS”.

Penelitia genai etika bisnis akuntan ini dilakukan karena aktivitas profesi
akuntan tidak terlepas dari aktivitas bisnis yang menuntut mereka untuk bekerja
secara profesional sehingga mereka harus memahami dan menerapkan etika dalam
bisnis. Penelitian ini dilakukan terhadap calon akuntan (mahasiswa) karena mereka
adalah calon akuntan yang seharusnya dibekali terlebih dulu pengetahuan mengenai

etika sehingga setelah lulus nanti mereka bisa bekerja secara profesional menerapkan

etika dalam lingkungan bisnis. Penelitian ini megkhususkan untuk menyoroti masalah



gender karena masih adanya diskriminasi terhadap perempuan dalam lingkungan
pekerjaannya.

Pada perumusan masalah yang pertama penulis mempunyai alasan untuk
merumuskan masalah itu disebabkan karena pada mahasiswa tingkat pertama belum
mendapat matakuliah tentang etika terutama etika bisnis. Sedangkan mahasiswa
tingkat akhir sudah mendapatkan mata kuliah yang memiliki cakupan etika terutama

etika bisnis. Penulis ingin mengetahui apakah pemahaman tentang etika (landasan

Pada perumusan masalah yang kedu

mahasiswa mempunyai persepsi yan
mahasiwi atau sebaliknya.

Berdasar uraian di atas, makadum masalair dalam penelitian adalah berikut ini :

1. Apakah tedapat perbe persepsi antara mahasiswa yang mengambil mata

kuliah etika sebel uliah efika dan pada akhir etika tentang etika bisnis?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk menguji atau mengetahui perbedaan
persepsi antara mahasiswa akuntansi tingat pertama dan mahasiswa tingkat akhir,
perbedaan persepsi antara mahasiswa yang mengambil mata kuliah etika sebelum
kuliah etika dan pada akhir kuliah etika, perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi

dipandang dari segi gender terhadap etika bisnis.



1.4 Kontribusi Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian adalah berikut ini :

Bagi Mahasiswa :

Dengan adanya penelitian ini diharapkan para calon akuntan (mahasiswa)
memiliki pengertian lebih mengenai etika bisnis, sehingga pada saat mereka
terjun ke dalam dunia kerja mereka dapat menjadi akuntan-akuntan yang

profesional uang memiliki kualitas etika yang baik.

Bagi Dunia Pendidikan :

Memberikan kontribusi bagi dunia kaitannya dengan
pengembangan pembelajaran etika mata kuliah etika. Dapat
memberikan wawasan baru atagfinfo ngenai perilaku dalam dunia bisnis.
Bagi Peneliti :
Memberikan informasi tika bisnis yang sangat dibutuhkan untuk terjun

dalam dunia kerjaly Sehingga penulis dapat belajar melalui penelitian ini

1.5 Batasan Penelitian

Agar tidak menyimpang dari tujuan utama, serta lebih terarah dan teliti, dan untuk

mendapatkan analisis yang cukup, maka penulis memberi ruang lingkup pada etika

bisnis saja. Responden adalah mahasiswa yang mengikuti studi akuntansi di salah

satu Perguruan Tinggi Yogyakarta dari semester satu sampai semester akhir.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pada akhirnya penelitian ini tidak mengatakan bahwa persepsi mahasiswa pada
suatu tingkatan pendidikan akuntansi adalah baik atau buruk. Pada dasarnya semua

profesi memerlukan implementasi etika yang baik dalam menjalankan profesi. Tidak

terkecuali pada pendidikan akuntansi yang mencetak ntan yang berjasa dalam

penyediaan informasi keuangan kepada pihak p itu hendaknya dunia
pendidikan akuntansi semakin memperh etika mahasiswa dalam
berbagai jenjang pendidikan.

Hasil penelitian menunjukdan I empIfs bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara persepsi mahasiswa kat awal dan mahasiswa tingkat akhir terhadap

etika bisnis. Dipandang dami, segi génder, hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa

tidak terdapat pe yang signifikan antara persepsi mahasiswa (pria) dan mahasiswi

(wanita). Mes ahasiswa tingkat awal belum mendapatkan mata kuliah etika

sedangkan maha a tingkat akhir sudah mendapatkan pendidikan etika. Mahasiwa
tingkat awal dan akhir masih berada pada tahap proses pembelajaran dan pemahaman
yang lebih terhadap etika. Hal tersebut juga dipengaruhi berbagai faktor seperti tingkat
pengetahuan yang diperoleh mahasiswa dan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap
integrasi etika dalam berbagai mata kuliah akuntansi. Mata kuliah yang telah diproleh

mahasiswa belum cukup untuk memiliki persepsi yang baik sebab ilmu etika perlu

diseimbangkan dengan ilmu akuntansi lainnya. Mata kuliah etika dapat memberikan nilai
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tambah bagi mahasiswa untuk memahami dan memiliki landasan etika yang baik.
Pendidikan etika menjadi dasar pemahaman mahasiswa tentang etika bisnis sehingga
mahasiswa dapat menghubungkan dan menyeimbangkan ilmu etika dengan mata kuliah
lainnya. Sehingga pada saat terjun ke dunia kerja mereka dapat menjadi calon-calon
akuntan yang profesional, jujur, memegang teguh etika bisnis. Dalam cakupan mata
kuliah, etika bisnis masih belum memiliki kecakupan muatan etika dalam kurikulum

akuntansi.

5.2 Implikasi

Untuk tujuan penelitian selanjutnya dapat menambah variabel

dalam meneliti etika bisnis ini. Dihagapka glain meneliti persepsi etika bisnis

diharapkan juga untuk dapat me enai etika profesi akuntan.

5.3 Saran dan Keterbat

paiki penelitian selanjutnya dimasa yang akan datang, sehubungan

penelitian ini maka peneliti mengemukakan beberapa saran :

e Menambahkan variabel independent lainnya yang memiliki pengaruh terhadap
etika bisnis, misalnya akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan internal,
mahasiswa akuntansi dengan konsentrasi auditing. Selain itu juga perlu
adanya tambahan variabel dependent lainnya yang berkaitan dengan nilai-nilai
etika akuntansi lainnya seperti etika profesi.

e Menambah sampel dan populasi penelitian, sehingga dapat dihasilkan

penelitian yang lebih baik. Dalam penelitian ini, karena keterbatasan waktu
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dalam menyelesaikan penelitian dan jumlah mahasiswa yang tidak banyak,
peneliti hanya menggunakan 103 sampel, diharapkan penelitian selanjutnya
dapat meningkatkan sampel lebih dari 200. Belum mewakili seluruh
perguruan tinggi di Indonesia, sehingga penelitian tidak dapat digeneralisir.

e Waktu penyebaran kuesioner kepada mahasiswa UPN bertepatan dengan test
akhir semester sehingga kemungkinan mahasiswa tidak memiliki kesiapan

psikologi dalam menjawab pertanyaan pada kuesipner.
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